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BAB V 
KESIMPULAN 

 
Tahun 1820 pengusaha swasta asing menanamkan modalnya dalam bentuk 

usaha perkebunan di Surakarta.  Pada awalnya yang menyewa tanah di Surakarta 

berasal dari etnis Cina, kemudian diikuti oleh bangsa Barat, terutama Belanda. 

Namun, ketika pemerintahan Mangkunegoro IV yaitu tahun 1860-an di 

Mangkunegaran terjadi penghapusan tanah lungguh (apanage). Tidak semua 

tanah apanage ditarik oleh Mangkunegaran, dikarenakan keterbatasan dana dan 

sistem sewa tanah yang belum habis jangka waktunya. Penarikan tanah apanage  

dilakukan oleh Mangkunegoro IV dikarenakan model persewaan tanah seperti ini 

dipandang kurang menguntungkan bagi Praja Mangkunegaran dan rakyat 

Mangkunegaran. 

Tanah apanage di wilayah Kemuning juga tidak semua dapat diambil oleh 

Mangkunegaran, sebab ada beberapa lahan yang belum habis masa sewanya, 

sebab pada masa itu tanah apanage disewakan dengan jangka waktu 50 tahun dan 

belum habis masa sewanya. Salah satu tanah apanage di daerah Kemuning yang 

disewa oleh Waterink Mij orang berkebangsaan Belanda dan ditanami dengan 

tanaman teh seluas 445,79 Ha merupakan tanah apanage yang tidak dapat dambil 

alih oleh Mangkunegaran. Menurut perjanjian akta yang dilakukan pada tanggal 1 

April 1926 dengan luas lahan yang diusahakan seluas 1220 Ha.  Perusahaan 

perkebunan milik Waterink Mij tersebut diberi nama NV. Cultuur Maatschappij 

Kemuning dan dikelola dan di pegang penuh oleh orang-orang Belanda dan 

masyarakat pribumi sebagai tenaga buruh di perkebunan.  



 

 
 

Pada masa pendudukan Jepang, perkebuanan teh Kemuning diambil alih 

oleh pemerintah Jepang, dan mengalami penurunan produksi yang sangat drastis, 

dikarenakan sebagaian lahan kebun digunakan untuk menanam tanaman palawija. 

Pada masa revolusi sosial di Surakarta terjadi perebutan kepemilikan tanah 

perkebunan teh Kemuning antara tentara Republik Indonesia dengan pengusaha 

swasta asing. Pada tahun 1946 perusahaan perkebunan di Mangkunegaran dapat 

diambil alih kembali oleh Mangkunegaran dengan syarat mengolah perusahaan 

dengan modal sendiri tetapi tetap diawasi oleh Perusahaan Nasional Surakarta.  

Perusahaan perkebunan teh Kemuning pada saat dikelola oleh 

Mangkunegaran mengalami peningkatan, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah 

kas yang masuk ke Mangkunegaran semakin meningkat. Selain mempengaruhi 

kas Mangkunegaran adanya perkebunan juga mempengaruhi pendapatan 

masyarakat sekitar perkebunan. Seiring dengan perkembangan perkebunan teh 

Kemuning pada tahun 1946 dibangun berbagai fasilitas desa untuk menunjang 

kebutuhan masarakat desa Kemuning. Fasilitas desa yang dibangun seperti 

sekolah, sarana kesehatan, transportasi, dan pemeliharaan jalan hal tersebut 

dilakukan untuk sarana yang paling penting dalam pengangkutan hasil produksi 

teh. Transportasi yang digunakan untuk mengangkut hasil produksi teh dari kebun 

ke pabrik biasanya menggunakan gerobak, kemudian setelah dibangunnya sarana 

jalan dan jembatan digantikan menggunakan truk.    

Adanya perusahaan perkebunan teh Kemuning juga membwa dampak yang 

buruk di lingkugan masyarakat. Stratifikasi sosial di dalam masyarakat antara 

pegawai perkebunan dengan buruh perkebunan sering memicu adanya 



 

 
 

pengkecuan di masyarakat Kemuning. Pemukiman yang tersebar di lingkungan 

perkebunan juga menimbulkan adannya pengelompokan masyarakat. Agar 

tercipta keamanan dan kenyamanan maka penduduk desa mengadakan ronda 

malam, namun dengan diadakannya ronda pun tetap terjadi pengkecuan, hal 

tersebut dikarenakan rasa iri terhadap masyarakat yang lebih mampu sangatlah 

besar. 
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LAMPIRAN  



 

 
 

Lampiran 1 
Surat Angkatan Kepala Adminidtrasi Perusahaan Nasional Surakarta 

 

 
 

Sumber: Arsip Mangkunegara VIII,SK Tentang Pengangkatan Ir. KRMTH Sarsito 
Mangunkusumo Menjadi Superintdent dari Dana Milik Mangkunegaran 
Terhitung Sejak 1945, Kode 4770. 

 
 



 

 
 

Lampiran 2 
Peraturan Pemerintah Tentang Perusahaan Perkebunan Tahun 1946 

 
PERATOERAN PEMERINTAH NO.4 TAHOEN 1946. 

TENTANG PEROESAHAAN PERKEBOENAN.- 

-=o0o=- 

Kami, Presiden Repoeblik Indonesia, 

membatja soerat dari Menteri Pertanian dan Persediaan tanggal 30 Mei 1946 no. 

15/PK. G; 

menimbang perloe mengadakan peratoeran tentang peroesahaan perkeboenan; 

mengingat pasal 33 dari oendang-oendang Dasar Negara Repoeblik Indonesia; 

menetapkan peratoeran sebagai berikoet: 

PERATOERAN TENTANG PEROESAHAAN PERKEBOENAN. 

Pasal 1. 

Peroesahaan perkeboenan di Indonesia, ketjoeali peroesahaan goela, jang 
menghasilkan barang2, jang dalam keadaan biasanja dipergoenakan teroetama 
boeat export – dalam ini peratoeran seteroesnja diseboet peroesahaan perkeboenan 
– didjalankan dibawah kekoesaan Negara. 

Pasal 2. 

Oentoek mendjalankan peroesahaan perkeboenan di Djawa dan Madoera, dan 
lain2 daerah, jang ditoendjoek oleh Menteri Pertanian dan Persediaan, masing2 
didirikan satoe Badan Pemerintah, jang bekerdja sebagai Badan Hoekoem dengan 
modal, jang terpisah dari keoeangan biasa, dan menoeroet peratoeran jang 
ditetapkan oleh Menteri Pertanian dan Persediaan. Badan itoe dinamakan “Poesat 
Perkeboenan Negara…” (P.P.N.) dengan diseboet nama daerah jang 
berhoeboengan di belakangnja. 
Tempat kedoedoekannja ditetapkan oleh Menteri Pertanian dan Persediaan. 

Pasal 3. 

P.P.N. dari tiap2 daerah dipimpin oleh soeatoe Dewan Pimpinan, jang terdiri dari 
ketoea dan 2 orang anggauta, jang diangkat oleh Menteri Pertanian dan Persediaan 
dari kalangan orang jang ahli. 
Seorang dari anggauta2 Dewan Pimpinan itoe akan diangkat dari palig sedikit 2 
orang tjalon, jang dimadjoekan oleh boeroeh dari /_peroesahaan perkeboenan, 
dalam perekonomian, keoeangan atau kesosialan. 
Tjara pemilihan tjalon2 anggauta Dewan Pimpinan jang akan dinadjoekan oleh 
boeroeh peroesahaan akan ditetapkan oleh Menteri Pertanian dan Persediaan. 
/_terseboet dalam pasal 1, dari kalangan orangjang aseli dalam peroesahaan 
 



 

 
 

Pasal 4. 

Dewan Pimpinan terseboet dalam pasal 3 bekerdja di bawah pengawasan 
Djawatan Perkeboenan dari Kementerian Pertanian dan Persediaa dan di Djawa 
dan Madoeradengan pembantoean Inspekteur Perkeboenan menoeroet peratoeran 
terseboet dalam ketetapan Menteri Kemakmoeran tanggal 15 Maart 1946 No. 295, 
dengan mengingat rebahan2 atau tambahan2 jang ditimbang perloe oleh Menteri 
Pertanian dan Persediaan. 

Pasal 5. 

      Modal bekerdja P.P.N. terdapat dari: 
a. modal pertama, jang disediakan oleh Pemerintah pada waktoe P.P.N. didirikan. 
b. Sisa oeang jang terdapat dala kas badan2 terseboet pasal 9. 
c. Oeang pinjaman jang djika perloe dapat memindjam dari Bank atau dari 

masjarakat. 
Pasal 6. 

P.P.N. mengadakan administrasi dari mana keoeangan dan kekajaan dari tiap2 
peroesahaan jang dikoeasai, dapat ternjata. 

Pasal 7. 

Tiap2 tahoen paling lambat dalam boelan September P.P.N. masoekkan kepada 
Kementerian Pertanian dan Persediaan oentoek mendapat pengesjahan renjtana 
Anggaran Keoeangan oentoek tahoen jang berikoet. 

Pasal 8. 

Tiap2 tahoen paling lamvbat 4 boelan sesoedah toetoep tahoen boekoe P.P.N. 
masoekkan kepada Kementerian Pertanian dan Persediaan perslag dan 
perhitoengan laba roegi dari P.P.N. dengan disertai oesoel tentang oeang 
tjadangan (reserve) dan penjoesoetan (afschrijving). 
Oesoel2 terseboet diatas baroe boleh didjalankan setelah disjahkan oleh Menteri 
Pertanian dan Persediaan. 

Pasal 9. 

Badan2 jang mengoeroes peroesahaan2 perkeboenan baik jang meneroeskan 

bekerdjanja badan-badan warisan dari zaman Pemerintah Djepang, maoepoen jang 

didirikan sesoedah peroesahaan perkeboenan ditinggalkan oleh Djepang, pada 

berdirinja P.P.N. dihapoeskan dan dileboer dalam badan ini. 

Semoea kekajaan badan2 itoe dan sisa oeang jang terdapat pada waktoe badan2 
itoe dileboer dalam P.P.N. djatoeh dalam kekoesaan badan itoe. 

 

 



 

 
 

Pasal 10. 

Pemerintah menetapkan besarnja prodeoksi, tjara dan harga djoeal hasil 
peroesahaan perkeboenan. 

Atoeran tambahan. 

Atoeran ini moelai berlakoe pada hari dioemoemkan. 

 

Ditetapkan di Jogjakarta, pada tanggal 6 Djoeni 1946, 

PRESIDEN REPOEBLIK INDONESIA 

 

 

(SOEKARNO) 

Dioemoemkan pada tanggal 6 Djoeni 1946. 

MENTERI PERTANIAN DAN PERSEDIAAN    

  (MENTERI MOEDA)                                                   SECRETARIS NEGARA 

 

 

 

(A.G.PRINGGODIGDO)                             (I.R.R.SAKSONO 

PRAWIROHARDJO). 

 

Jang mengambil toeroenan: 

 

 (Basoeki) 

 

Sumber: Arsip Mangkunegaran VIII, Turunan Peraturan Pemerintah Tanggal 6 
Juni 1946 No. 4 Tahun 1946 Mengenai Perusahaan Perkebunan di 
Indonesia, Kecuali Perusahaan Gula, yang Menghasilkan Barang-
barang untuk EKSPORT dikuasai negara. Badan yang mengurusi disebut 
Pusat Perkebunan Negara (PPN) Tahun 1946, Kode. 5282. 
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Lampiran 3 
Susunan Pegawai Perusahaan Perkebunan Teh Kemunig Tahun 1946 

 
PEROESAHAAN KOPI & TEH 
    KEMOENING    SOESOENAN PEGAWAI (FORMATIE). 
 S O L O. 
 

Djabatan Nama Bagian Pendidikan 
Pengalaman 

Bekerdja Keterangan 
Pengoeroes IV. Sastromartono Oemoem Sekolah Rakjat 21 th -.- 

Sinder Koeasa II. Soeharto Keboen 
Sek. Pertanian Menengah 

Tinggi (M.L.S.) 4   '' Tjakap oentoek djabatannja 
Keboen: 

     Sinder kopi IV. Tjitrosoekasmo Tanggal Sekolah Rakjat 26  ''      ''           ''           '' 
    ''      ''      II Hadikoesoemo Djenawi 

 
1    ''      ''           ''           '' 

    ''     teh  IV Wirjowarsito Tirto Sekolah Rakjat 28  ''      ''           ''           '' 
Mandor Besar. 

     
 

Wierjopratomo Kemoening       ''      Pertama 35  ''      ''           ''           '' 

 
Pawirosoeparno Tanggal       ''      Rakjat 17  ''      ''           ''           '' 

 
Kartosoewirjo Djenawi       ''      Pertama 34  ''      ''           ''           '' 

 Soetarto Tirto       ''      Rakjat 11  '' Th. 1946 mendjadi 
Djoeroetoelis I 
merangkap keoeangan. 
Menoeroet 
pengalamannja ia tepat 
sekali mendjabat 
pekerdjaan sebagai 
mandor besar. 

Djoeroetoelis keboen: 
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Wiroprajitno Kemoening Sekolah Rakjat 9  '' Tjakap oentoek djabatannja 

 
Wirjosoekarto Tirto       ''          '' 9  ''      ''           ''           '' 

Kantor: 
     Djoeroetoelis I Sastrosoedarmo Kemoening Sek. Menengah Pertanian 22  ''      ''           ''           '' 

Djoeroetoelis II Soeprapto         ''   ''    Rakjat Semporna 1 bln      ''           ''           '' 
Djoeroe tik II Siti Noerjatni         ''   ''    mengetik (tamat) 1 1/2 th.      ''           ''           '' 
Pabrik: 

     Mandor Besar teh  Hardjosoewito         '' Sekolah Rakjat 23  ''      ''           ''           '' 
     ''           ''    kopi Soeparto         ''       ''          '' 24  ''      ''           ''           '' 
Djoeroetoelis II Pawirokarjono         ''       ''          '' 11  ''      ''           ''           '' 
Pemb. Mandor Pawirosoekasno         ''       ''          '' 9   ''      ''           ''           '' 
Masinis III Pawirosoemarto         ''       ''      Pertama 35  ''      ''           ''           '' 
Mandor Keboen. 

     Mandor tanaman: Martokasanto Kemoening Sekolah Rakjat 23 th Tjakap oentoek djabatannja 

 
Kromosoemarto         '' Tidak bersekolah 28  ''      ''           ''           '' 

 
Djojodikromo         ''     ''            '' 27  ''      ''           ''           '' 

 
Karioredjo         ''     ''            '' 30  ''      ''           ''           '' 

 
Pawirosentono         ''     ''            '' 20  ''      ''           ''           '' 

 
Gitosoemarto         '' Sekolah Rakjat 4   ''      ''           ''           '' 

 
Kartosoewirjo Tanggal Tidak bersekolah 15  ''      ''           ''           '' 

 
Kromosentono      ''     ''            '' 18  ''      ''           ''           '' 

 
Darmowijono      '' Sekolah Rakjat 28  ''      ''           ''           '' 

 
Kromokarso Djenawi Tidak sekolah 16  ''      ''           ''           '' 

 
Kartodikromo      ''      ''         '' 14  ''      ''           ''           '' 

 
Dojosoekarto      '' Sekolah Rakjat 13  ''      ''           ''           '' 

 
Hardjosoegito Tirto Tidak sekolah 21  '' Pemb. ''     ''           '' 

 
Kartopawiro    ''      ''         '' 22  ''    ''      ''     ''           '' 
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Sastrosoewirjo    '' Sekolah Rakjat 2    ''    ''      ''     ''           '' 

 
Soekarmo    ''      ''           '' 1    ''    ''      ''     ''           '' 

 
Kartodiwirjo Kemoening Tidak bersekolah 23  ''    ''      ''     ''           '' 

Mandor pabrik teh. 
     

 
Irokario        ''     ''            '' 14  ''      ''           ''           '' 

 
Soewarno Tirto Sekolah Pertama 9    ''      ''           ''           '' 

 
Pawirosentono    ''      ''            '' 23  ''      ''           ''           '' 

 
Soetomo    '' Sekolah Rakjat 10  ''      ''           ''           '' 

 
Kartosentono Kemoening Tidak sekolah 5    ''    ''      ''     ''           '' 

 
Wirosaronto Tirto Sekolah Pertama 5    ''    ''      ''     ''           '' 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Arsip Mangkunegoro VIII, Daftar Pegawai dan Datannya Serta Gai dari Perusahaan Kemuning (Perusahaan Teh dan Kopi) 
Tahun 1946-1947, Kode. 1760. 
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Lampiran 4 
Daftar Gaji Pegawai Perusahaan Kemuning Tahun 1946 

Peroesahaan Kopi & Teh 
         “Kemoening”    
 Solo.    DAFTAR GADJI PEGAWAI PEROESAHAAN “KEMOENING”. 

PADA BOELAN DESEMBER 1946. 
 

No. Nama Djabatan Gadji 
pokok 

Toendjangan 
Djoemlah Padjak 

Oepah 
Djoemlah 

bersih 
Dimasoekan 
taboengan 

Djoemlah 
bersih jg. 
ditrima Kemahalan Keloearga 

1 Sastromartono Wk. pengoeroes R.200,- R.10,- R. 10,- R. 220,- R. 8,80 R. 211,20 R. 59,14 R. 152,06 
2 Soeharto Pegawai keboen 100,-- 5,- -,- 105,- 4,20 100,80 20,16 80,64 
3 Sastrosoedarmo Djr.toelis 1 60,- 3,- 10,- 73,- 2,92 70,08 11,21 58,87 
4 Soetarto   ''  /Keoeangan 60,- 3,- 10,- 73,- 2,92 70,08 11,21 58,87 
5 Soeprapto   ''     II 30,- 1,50 -,- 31,50 1,26 30,24 -,- 30,24 
6 Noerjatni Djr.ngetik 25,- 1,25 -,- 26,25 1,05 25,20 -,- 25,20 
7 Tjitrosoekasmo Pemp.keboen 75,- 3,75 5,- 83,75 3,35 80,40 14,47 65,93 
8 Djoikromo      ''          '' 60,- 3,- -,- 63,- 2,52 60,48 10,48 50,- 
9 Wirjodikromo      ''          '' 65,- 3,25 10,- 78,25 3,13 75,12 12,02 63,10 

10 Hadikoesomo      ''          '' 60,- 3,- 5,- 68,- 2,72 65,28 11,75 53,53 
11 Wirjowarsito      ''          '' 65,- 3,25 5,- 73,25 2,93 70,32 12,66 57,66 
12 Wirjopratomo      ''          '' 60,- 3,- 25,- 88,- 3,52 84,48 8,45 76,03 
13 Kartosoewirjo Kepala Mandor 40,- 2,- 8,- 50,- 2,- 48,- -,- 48,- 
14 Martoredjo      ''          '' 40,- 2,- 12,- 54,- 2,16 51,84 -,- 51,84 
15 Soeparno      ''          '' 40,- 2,- 8,- 50,- 2,- 48,- -,- 48,- 
16 Soeparto Pemp.paberik 65,- 3,25 5,- 73,25 2,93 70,32 12,66 57,66 
17 Hardjosoewito     ''         '' 65,- 3,25 5,- 73,25 2,93 70,32 12,66 57,66 
18 Wirosoemarto Pengoeroes mesin 65,- 3,25 5,- 73,25 2,93 70,32 12,66 57,66 
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19 Pawirokarjono Djr.toelis pabr. 30,- 1,50 4,- 35,50 1,42 34,08 -,- 34,08 
20 Wiroprajitno      ''       keboen 30,- 1,50 4,- 35,50 1,42 34,08 -,- 34,08 
21 Wirjosoekarto       ''           '' 25,- 1,25 -,- 26,25 1,05 25,20 -,- 25,20 
22 Irokarjo Mandor petik Teh 25,- 1,25 8,- 34,25 1,37 32,88 -,- 32,88 
23 Soewarno       ''        ''       '' 25,- 1,25 12,- 38,25 1,53 36,72 -,- 36,72 
24 Goenopawiro       ''      koeda 25,- 1,25 12,- 38,25 1,53 36,72 -,- 36,72 
25 Soekarno Pendjaga telepon 18,- -,90 -,- 18,90 -,76 18,14 -,- 18,14 

    Angkoet 
R.1353,

- R.67,65 R.163 R.1583,65 R.63,35 R.1520,30 R.209,53 R.1310,77 
 
 

No. Nama Djabatan Gadji 
pokok 

Toendjangan 
Djoemlah Padjak 

oepah 
Djoemlah 

bersih 
Dimasoekan 
taboengan 

Djoemlah 
bersih jg. 
ditrima Kemahalan Keloearga 

  
Diangkoet R.1353,- R.67,65 R.163 R.1583,65 R.63,35 R.1520,30 R.209,53 R.1310,77 

25 Nojosemito Pendj.malam pbr. 25,- 1,25 12,- 38,25 1,53 36,72 -,- 36,72 
26 Kromopawiro Pendjaga keboen 20,- 1,- 12,- 33,- 1,32 31,68 -,- 31,68 
27 Kartojoso Pendj.malam pbr. 20,- 1,- 12,- 33,- 1,32 31,68 -,- 31,68 
28 Karjosono     ''        ''        '' 18,- -,90 9,- 27,90 1,12 26,78 -,- 26,78 
29 Soerosentono     ''        ''        '' 18,- -,90 9,- 27,90 1,12 26,78 -,- 26,78 
30 Kromosemito     ''    keboen 20,- 1,- 4,- 25,- 1,- 24,- -,- 24,- 
31 Prawirowijono      ''          '' 20,- 1,- 8,- 29,- 1,16 27,84 -,- 27,84 
32 Amatmesir      ''          '' 20,- 1,- -,- 21,- -,84 20,16 -,- 20,16 
33 Pawirosentono Mandor petik Teh 20,- 1,- 12,- 33,- 1,32 31,68 -,- 31,68 
34 Wirjosoekarto Pendj.keboen 20,- 1,- 8,- 29,- 1,16 27,84 -,- 27,84 
35 Resodikromo Mandor petik K. 20,- 1,- 4,- 25,- 1,- 24,- -,- 24,- 
36 Kartosentono      ''          ''   K. 20,- 1,- 20,- 41,- 1,64 39,36 -,- 39,36 
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37 Karjoredjo      ''       keboen 20,- 1,- 8,- 29,- 1,16 27,84 -,- 27,84 
38 Kromosoemarto      ''          '' 20,- 1,- 16,- 37,- 1,48 35,52 -,- 35,52 
39 Pawirosentono      ''          '' 20,- 1,- 4,- 25,- 1,- 24,- -,- 24,- 
40 Kartodiwirjo      ''          '' 20,- 1,- 24,- 45,- 1,80 43,20 -,- 43,20 
41 Djojodikromo      ''          '' 20,- 1,- 4,- 25,- 1,- 24,- -,- 24,- 
42 Hardjosoegito      ''          '' 20,- 1,- -,- 21,- -,84 20,16 -,- 20,16 
43 Soetomo      ''      petik Teh 20,- 1,- 4,- 25,- 1,- 24,- -,- 24,- 
44 Kertosoewirjo      ''       keboen 20,- 1,- 16,- 37,- 1,48 35,52 -,- 35,52 
45 Kartodikromo      ''          '' 20,- 1,- 12,- 33,- 1,32 31,68 -,- 31,68 
46 Kromosentono      ''          '' 20,- 1,- 12,- 33,- 1,32 31,68 -,- 31,68 
47 Kromokarso      ''          '' 20,- 1,- 8,- 29,- 1,16 27,84 -,- 27,84 
48 Kartopawiro      ''          '' 18,- -,90 4,- 22,90 -,92 21,98 -,- 21,98 

    Angkoet R.1832,- R.91,60 R.385 R.2308,60 R.92,36 R.2216,24 R.209,53 R.2006,71 
 
 

No
 Nama Djabatan Gadji 

pokok 

Toendjangan 
Djoemlah Padjak 

oepah 
Djoemlah 

bersih 
Dimasoekan 
taboengan 

Djoemlah 
bersih jg. 
ditrima Kemahalan Keloearga 

  
Diangkoet R.1832,- R.91,60 R.385 R.2308,60 R.92,36 R.2216,24 R.209,53 R.2006,71 

49 Marnosoesanto Bag.kemakm. 25,- 1,25 16,- 42,25 1,69 40,56 -,- 40,56 
50 Soekasno Djr.tls.pabr. 20,- 1,- 4,- 25,- 1,- 24,- -,- 24,- 
51 Soepardi Mad.pertanian 20,- 1,- -,- 21,- 0,84 20,16 -,- 20,16 
52 Darmowijono     ''        '' 20,- 1,- 16,- 37,- 1,48 35,52 -,- 35,52 
53 Dojosoekarto     ''        '' 20,- 1,- 20,- 41,- 1,64 39,36 -,- 39,36 
54 Ginosoemarto     ''        '' 20,- 1,- 4,- 25,- 1,- 24,- -,- 24,- 
55 Kromoredjo Pemb.pendjual 18,- 0,90 -,- 18,90 0,76 18,14 -,- 18,14 
56 Pawirodikromo      ''          '' 18,- 0,90 -,- 18,90 0,75 18,15 -,- 18,15 
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57 Karjosentono      ''   tk. besi 18,- 0,90 6,- 24,90 1,- 23,90 -,- 23,90 
58 Moeljadi      ''    ''     '' 15,- 0,75 -,- 15,75 0,63 15,12 -,- 15,12 
59 Kartono Penerangan 18,- 0,90 3,- 21,90 0,87 21,03 -,- 21,30 
60 Kertoikromo Tk.giling teh 16,50 0,82 6,- 23,32 0,93 22,39 -,- 22,39 
61 Resosentono   ''    ''      '' 15,- 0,75 3,- 18,75 0,75 18,- -,- 18,- 
62 Karjopawiro   ''    ''      '' 15,- 0,75 3,- 18,75 0,75 18,- -,- 18,- 
63 Kretosentono   ''    ''      '' 14,- 0,70 3,- 17,70 0,70 17,- -,- 17,- 
64 Kertotimpal   ''    ''     kopi 16,50 0,83 3,- 20,33 0,81 19,52 -,- 19,52 
65 Tromokarjo   ''    ''        '' 15,- 0,75 12,- 27,75 1,11 26,64 -,- 26,64 
66 Topawiro   ''    ''        '' 15,- 0,75 3,- 18,75 0,75 18,- -,- 18,- 
67 Kromosono Pesoeratan 10,- 0,50 15,- 25,50 1,02 24,48 -,- 24,48 
68 Karjopawiro        '' 10,- 0,50 15,- 25,50 1,02 24,48 -,- 24,48 

    Djoemlah R.2171 R.108,55 R.517,- R.2796 R.111,86 R.2684,69 R.209,53 R.2475,16 
 
 
KETERANGAN: 
Djoemlah terima bersih R.2684,69       Kemoening, 22 Desember 1946 
''jang diterima R.2475,16        Wk. Pengoeroes 
Masoek taboengan  R.209,53 

 
 
 

Sumber: Arsip Mangkunegaran VIII, Daftar Gaji Pegawai Kemuning (Kopi dan Teh) Tahun 1946, Kode 1745. 
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Lampiran 5 
Luas Lahan Perkebunan Teh Kemuning Tahun 1946 

 
Nama Keboen Keboen dioesaha. Djoemlah 

Ha 
Kebon 
Tidak 
Diusahakan 
Ha 

Djoemlah 
Semoea 
Ha 

Dipetik 
Ha 

Dipotong 
Kepris 

Ha 

Menambah 
Memotong 
Ha 

Kemuning           
Dlono 10.40 9.63 -.- 20.03 - 20.03 
Sumbergede 19.16 -.- -.- 19.16 - 19.16 
Tompe -.- 15.68 -.- 15.68 - 15.68 
Modosewoe -.- 16.40 -.- 16.40 - 16.40 
Klotok 9.02 -.- -.- 9.02 - 9.02 
Gunung Cilik 8.90 -.- -.- 8.90 - 8.90 
Goenting 7.12 15.37 -.- 22.49 - 22.49 
Kikis -.- 21.75 -.- 21.75 - 21.75 
Djoemlah 54.60 78.83 -.- 133.43 - 133.43 
Tirto        

. 1 18.72 -.- -.- 18.72 - 18.72 
     2 -.72 17.68 -.- 18.40 - 18.40 
     3 8.56 11.05 -.- 19.61 - 19.61 
     4 -.- -.- 18.28 18.28 - 18.28 
     5 -.- -.- -.- -.- 17.80 17.80 
     6 -.- -.- -.- -.- 20.84 20.84 
     7 -.- -.- -.- -.- 17.84 17.84 
     8 -.- -.- -.- -.- 13.20 13.20 
     9 -.- -.- -.- -.- 15.68 15.68 
     10 -.- -.- -.- -.- 18.-- 18.-- 
     11 -.- -.- -.- -.- 10.40 10.40 
     12 -.- -.- -.- -.- 15.68 15.68 
     13 -.- -.- -.- -.- 16.32 16.32 
     14 -.- 14.11 -.- 14.11 -.- 14.11 
     15 -.- 21.35 -.- 21.35 -.- 21.35 
     16 5.32 -.- -.- 5.32 11.38 16.70 
     17 -.- -.- -.- -.- 15.94 15.94 
     18 -.- -.- -.- -.- 3.89 3.89 
     19 5.30 -.- -.- 5.30 -.- 5.30 
     20 -.- -.- -.- -.- 8.16 8.16 
     21 5.94 -.- -.- 5.94 -.- 5.94 

Djoemlah 44.56 64.19 18.28 127.03 185.13 312.16 
Djoemlah 
Besar 

99.16 143.02 18.28 127.03 185.13 445.59 
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Pesemaian pohon pengaoeban 0.20 
445.79 

 
 

 
Sumber: Arsip Mangkunegaran VIII, Anggaran Teh di Perkebunan Kemuning Tahun 

1946 Kode 5348. 
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Lampiran 6 
Daftar Hasil Teh Tahun 1946 

Peroesahaan Kopi & Teh 
      Kemoening 
 Solo. 

DAFTAR HASIL TEH.- 
Tgl. 16 sampai 31 Joeli 1946 

Matjam pilihan Sisa boelan 
laloe pon Pembikinanboelan ini pon Djoemlah pon Dikeloearkan pon Sisa pon 

I. P. 80165 4728 84893 26916 57977 
 

A. Keterangan: 
Dibagikan kepada: 
Tjau Bie Swie Karangpandan    1000 pon 
P.R.T. di Karanganjar         50   '' 
BPMR. Ngargojoso       517.70 pon 
Ass. Wedono di Djenawi         16.-'' 
BPMR.di Djenawi        320.-      ''   Keboen Kemoening, tgl. 4 Agoestoes 1946 
Pershn. Kantjil Mas/Solo     2000.-'' 
Prawirosoeharto Badan Koperasi/Solo   4000.-''     Wk. Pengoeroes 
BPMR.di Karanganjar     8735.30    '' 
Pagawai Pegadaian di Betesih          8.-'' 
Prawirosoeharto Badan Koperasi/Solo.   8960.-'' 
Oentoek pekerdja keboen     1309.-'' 
    Djoemlah   26916.-  pon 
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Peroesahaan Kopi & Teh 
      Kemoening 
 Solo. 
No. 72,- 

DAFTAR HASIL TEH.- 
Tgl. 1 sampai 15 Joeli 1946.- 

Matjam 
Sisa boelan 

laloe 
Kg. 

Poengoetan 
boelan 
ini Kg. 

Djoemlah 
Kg. 

Dikeloearkan 
Kg. Keterangan Kg. Sisa kg 

Poengoetan selesai 
    

Dibagikan kepada: 
  Robusta    WIB. 54105.50 - 54105.50 98.60 PRT. Karanganjar 38.10 54006.90 

Excelsa        '' 2701.- - 2701.- - SRI. Karangpandan 2.50 2701.- 
Conuga        '' 1681.- - 1681.- - Peg. Pers. ….. 10.- 1681.- 
Hybride       '' 481.- - 481.- - DPPRI. Tw. Mangoe 30.- 481.- 
Robusta    OIB 5641.- - 5641.- - Ass. Wedono 

 
5641.- 

Excelsa        '' 241.- - 241.- - Ngargojoso 5.- 241.- 
Conuga        '' 1441.- - 1441.- - Karangpandan 10.- 1441.- 
Hybride       '' 63.- - 63.- - Pegawai keboen 3.- 63.- 

 
        Djoeml. 98.60   

 
66354.50 - 66354.50 98.60 

  
66255.90 

….. dikerdjakan.     
 

    
 Robusta    WIB. 4199 4065 8264 - - 8264 

Excelsa        '' 55 233 288 - - 288 
Conuga        '' 1162 190 1352 - - 1352 
Hybride       '' 77 57 134 - - 134 
Robusta    OIB 1287 206 1493 - - 1493 
Excelsa        '' 15 3 18 - - 18 
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Conuga        '' 1119 4 1123 - - 1123 
Hybride       '' - 1 1 - - 1 
  7914 4759 12673 - - 12673 

 
 
           Wk. Pengoeroes 
 
 
 
 
Sumber: Arsip Mangkunegaran VIII, Daftar Hasil Kopi di Perkebunan Kemuning Tahun 1946, Kode 5340. 
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Lampiran 7 
Anggaran Teh Tahun 1946 
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Sumber: Arsip Mangkunegaran VIII, Anggaran Teh di Perkebunan Kemuning Tahun 

1946, Kode 5348. 
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Lampiran 8 
Laporan Keadaan Uang Perusahaan Mangkunegaran Tahun 1945 
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Sumber: Arsip Mangkunegaran VIII, Laporan Tentang Keadaan Uang dan 

Persediaan Perusahaan Mangkunegaran Tahun 1946, Kode 5126. 
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Lampiran 10 
Laporan Keadaan Uang Perusahaan Mangkunegaran Tahun 1946 
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Sumber: Arsip Mangkunegaran VIII, Laporan Keadaan Keuangan dari Peusahaan 

Mangkunegaran Tahun 1946, Kode 5123. 
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Lampiran 10 
Undang-Undang Kerja Tahun 1948 

 
Undang-Undang (UU) 1948 No.12 (12/1948) 

Peraturan tentang Undang-Undang Kerja Tahun 1948 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang: 

Bahwa untuk menjamin pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi buruh perlu 
diadakan aturan-aturan tentang pekerjaan buruh; 

Mengingat: 

Pasal 5 ayat (1) dan pasal 20 ayat (1) berhubungan dengan pasal IV Aturan Peralihan 
Undang-Undang Dasar dan Maklumat Wakil Presiden Republik Indonesia 
tertanggal 16 Oktober 1945 No.X; Dengan persetujuan Badan Pekerja Komite 
Nasional Pusat, 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan peraturan sebagai berikut : 

“UNDANG-UNDANG KERJA TAHUN 1948” 

. 
BAGIAN I 

Tentang istilah-istilah dalam Undang-Undang ini 
 

Pasal 1 
1. Dalam Undnag-Undnag ini yang dimaksud : 

a. Pekerjaan ialah pekerjaan yang dijalankan oleh buruh untuk majikan dalam 
suatu hubungan kerja dengan menerima upah. 

b. Orang dewasa, ialah orang laki-laki maupun perempuan yang berumur 18 
tahun keatas. 

c. Orang muda, ialah orang laki-laki maupun perempuan, yang berumur diatas 
14 tahun, akan tetapi di bawah 18 tahun. 

d. Anak-anak, ialah orang laki-laki maupun perempuan, yang berumur 14 (empat 
belas) tahun kebawah. 

e. Hari, ialah waktu sehari-semalam selama 24 jam 
f. Siang-hari, ialah waktu antara jam 6 sampai jam 18 
g. Malam-hari, ialah waktu antara jam 18 sampai jam 6 
h. Seminggu, ialah waktu selama 7 hari. 
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Dalam arti kata majikan termasuk juga kepala, pemimpin atau pengurus perusahaan, 
atau bagian perusahaan. 

Disamakan dengan perusahaan ialah segala tempat pekerjaan, dari Pemerintah 
maupun partikelir. 

 
BAGIAN II 

Tentang pekerjaan anak-anak dan orang muda 
 

Pasal 2 
Anak-anak tidak boleh menjalankan pekerjaan. 
 

Pasal 3 
Jikalau seseorang anak yang berumur 6 tahun atau lebih terdapat dalam ruangan 

tertutup dimana sedang dijalankan pekerjaan, maka dianggap bahwa anak itu 
menjalankan pekerjaan ditempat itu, kecuali jikalau ternyata itu sebaliknya. 

 
Pasal 4 

(1) Orang muda tidak boleh menjalankan pekerjaan pada malam hari. 
(2) Dapat dikecualikan dari larangan termaksud dalam ayat (1) hal-hal dimana 

pekerjaan orang muda pada malam hari itu tidak dapat dihindarkan berhubung 
dengan kepentingan atau kesejahteraan umum. 

(3) Dalam peraturan Pemerintah akan diterapkan hal-hal ang dikecualikan termaksud 
dalam ayat (2) beserta syaratnya untuk menjaga kesehatan buruh muda itu. 

 
Pasal 5 

(1) Orang muda tidak boleh menjalankan pekerjaan di dalam tambang, lobang di 
dalam tanah atau tempat untuk mengambil logam dan bahan-bahan lain dari dalam 
tanah. 

(2) Larangan tersebut dalam ayat (1) tidak berlaku kepada buruh muda yang 
berhubungan dengan pekerjaannya kadang-kadang harus turun di bagian-bagian 
tambang di bawah tanah dan tidak menjalankan pekerjaan tangan. 

 
Pasal 6 

(1) Orang muda tidak boleh menjalankan pekerjaan yang berbahaya bagi kesehatan 
atau keselamatannya. 

(2) Dalam peraturan Pemerintah akan ditetapkan pekerjaan termaksud dalam ayat (1). 
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BAGIAN III 
Tentang pekerjaan wanita 

 
Pasal 7 

 
(1) Orang wanita tidak boleh menjalankan pekerjaan pada malam hari, kecuali jikalau 

pekerjaan itu menurut sifat, tempat dan keadaan seharusnya dijalankan oleh orang 
wanita. 

(2) Dapat dikecualikan dari larangan termaksud dalam ayat (1) hal-hal dimana 
pekerjaan wanita pada malam hari itu tidak dapat dihindarkan berhubungan 
dengan kepentingan atau kesejahteraan umum. 

(3) Dalam peraturan Pemerintah akan ditetapkan hal-hal yang dikecualikan termaksud 
dalam ayat (2) beserta syarat-syarat untuk menjaga kesehatan dan kesusilaan buruh 
wanita itu. 

 
Pasal 8 

(1) Orang wanita tidak boleh manjalankan pekerjaan di dalam tambang, lobang di 
dalam tanah atau tempat lain untuk mengambil logam dan bahan-bahan dari 
dalam tanah. 

(2) Larang tersebut dalam ayat (1) tidak berlaku terhadap orang wanita yang 
berhubungan dengan pekerjaannya kadang-kadang harus turun di bagian-bagian 
tambang di bawah tanah dan tidak menjalankan pekerjaan tangan. 

 
Pasal 9 

(1) Orang wanita tidak boleh menjalankan pekerjaan yang berbahaya bagi kesehatan 
atau keselamatannya, demikian pula pekerjaan yang menurut sifat, tempat dan 
keadaannya berbahaya bagi kesusilaannya. 

(2) Dalam Peraturan Pemerintah akan diterapkan pekerjaan yang termaksud dalam 
ayat 1. 

 
BAGIAN IV. 

TENTANG WAKTU KERJA DAN WAKTU ISTIRAHAT. 
 

Pasal 10 
 

(1) Buruh tidak boleh menjalankan pekerjaan lebih dari 7 jam sehari dan 40 jam 
seminggu. Jikalau pekerjaan dijalankan pada malam hari atau berbahaya bagi 
kesehatan atau keselamatan buruh, waktu kerja tidak boleh lebih dari 6 jam sehari 
dan 35 jam seminggu. 

(2) Setelah buruh menjalankan pekerjaan selama 4 jam terus menerus harus diadakan 
waktu istirahat yang sedikitsedikitnya setengah jam lamanya; waktu istirahat itu 
tidak termasuk jam bekerja termaksud dalam ayat (1). 

(3) Tiap-tiap minggu harus diadakan sedikit-sedikitnya satu hari istirahat. 
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(4) Dalam Peraturan Pemerintah akan ditetapkan pekerjaan yang berbahaya bagi 
kesehatan atau keselamatan buruh termaksud dalam ayat (1). 

(5) Dalam Peraturan Pemerintah dapat pula diadakan aturanaturan lebih lanjut 
tentang waktu kerja dan waktu istirahat untuk pekerjaan-pekerjaan atau 
perusahaanperusahaan yang tertentu yang dipandang perlu untuk menjaga 
kesehatan dan keselamatan buruh. 

 
 

Pasal 11. 
Buruh tidak boleh menjalankan pekerjaan pada hari-hari raya, yang ditetapkan 

dalam Peraturan Pemerintah, kecuali jikalau pekerjaan itu menurut sifatnya harus 
dijalankan terus pada hari-hari raya itu. 

 
Pasal 12. 

 
(1) Dalam hal-hal, dimana pada suatu waktu atau biasanya pada tiap-tiap waktu atau 

dalam masa yang tertentu ada pekerjaan yang bertimbun-timbun yang harus lekas 
diselesaikan, boleh dijalankan pekerjaan dengan menyimpang dari yang 
ditetapkan dalam pasal 10 dan 11, akan tetapi waktu kerja itu tidak boleh lebih 
dari 54 jam seminggu. 

Aturan ini tidak berlaku terhadap pekerjaan yang berbahaya bagi kesehatan atau 
keselamatan buruh. 

(2) Dalam Peraturan Pemerintah akan ditetapkan hal-hal termaksud dalam ayat (1) 
beserta syarat-syarat untuk menjaga kesehatan dan keselamatan buruh. 

 
Pasal 13. 

 
(1) Buruh Wanita tidak boleh diwajibkan bekerja pada hari pertama dan kedua waktu 

haidh; 
(2) Buruh Wanita harus diberi istirahat selama satu setengah bulan sebelum saatnya 

ia menurut perhitungan akan melahirkan anak dan satu setengah bulan sesudah 
melahirkan anak atau gugur-kandung. 

(3) Waktu istirahat sebelum saat buruh wanita menurut perhitungan akan melahirkan 
anak, dapat diperpanjang sampai selama-lamanya tiga bulan jikalau didalam suatu 
keterangan dokter dinyatakan, bahwa hal itu perlu untuk menjaga kesehatannya. 

(4) Dengan tidak mengurangi yang telah ditetapkan dalam pasal 10 ayat (1) dan (2) 
buruh wanita yang anaknya masih menyusu harus diberi kesempatan sepatutnya 
untuk menyusukan anaknya, jikalau hal itu harus dilakukan selama waktu-kerja. 
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Pasal 14. 
 

(1) Selain waktu istirahat seperti tersebut dalam pasal 10 dan 13, buruh yang 
menjalankan pekerjaan untuk satu atau beberapa majikan dari satu organisasi 
harus diberi idzin untuk beristirahat sedikit-sedikitnya dua minggu tiap-tiap tahun. 

(2) Buruh yang telah bekerja 6 tahun berturut-turut pada suatu majikan atau beberapa 
majikan yang tergabung dalam satu organisasi mampunyai hak istirahat 3 bulan 
lamanya. 

Pasal 15. 
 

(1) Dengan tidak mengurangi yang telah ditetapkan dalam pasal 10 ayat (1) dan (2), 
buruh harus diberi kesempatan yang sepatutnya untuk menjalankan kewajiban 
menurut agamanya. 

(2) Pada hari 1 Mei buruh dibebaskan dari kewajiban bekerja. 
 

Undang-undang ini disebut “Undang-Undang Kerja tahun 1948”. 
 

Agar Undang-Undang ini diketahui oleh umum diperintahkan, supaya diumumkan 
secara biasa. 

 
Ditetapkan di Yogyakarta  
pada tanggal 20 April 1948. 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

 
 
 

SOEKARNO. 
 

Menteri Kehakiman, 
 
 
 

SOESANTO TIRTOPRODJO 
Diumukan  
Pada tanggal 15 April 1948. 
Sekertaris Negara, 
 
 
 
A.G.PRINGGODIGDO. 
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Lampiran 11 
Daftar Kas Kemuning Bulan Juni dan Juli 1946 
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Sumber: Arsip Mangkunegaran VIII, Daftar Kas Bagian Kopi dan Teh di 
Perusahaan Kemuning Tahun 1946, Kode 5344. 

 



157 
 

 
 

Lampiran 12 
Foto Narasumber 

 

 

Sumber: Koleksi Pribadi, diambil pada tanggal 10 Januari 2017. 
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